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Pendahuluan

Panti asuhan memainkan peran penting dalam memberikan
perlindungan dan pendidikan kepada anak-anak yang
kehilangan orang tua atau berasal dari latar belakang kurang
mampu. Meski lingkungan panti asuhan fidak bisa
menggantikan keluarga, lembaga ini bertugas
mengembangkan pertumbuhan moral dan keterampilan hidup
anak-anak. Anak-anak di panti asuhan sering menghadapi
masalah perilaku akibat riwayat keluarga dan pengalaman
traumatis, sehingga pengasuhan harus mencakup aspek
psikologis dan emosional selain kebutuhan fisik.
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Pendahuluan

Penelitian Terdahulu

Yahya Sulthoni dan Sarmini meneliti pembinaan karakter di Panti

Asuhan Muhammadiyah Wiyung Surabaya, mengidentifikasi teknik

seperti kegiatan rel.llg%lus, disiplin, dan mandiri, meskipun menghadapi
I

kendala seperti fasilitas yang sedang direnovasi.

Mgr Sinomba Rambe, Wantini, dan Ahmad Muhammad Diponegoro
mengevaluasi teknik pengqsuhon di Panti Asuhan Putra Islam
Yogyakarta, menemukan bahwa metode berbasis prinsip Islam

(dakwah, kasih sayang, keteladanan) berpotensi membentuk
disposisi keagamaan anak.

Anelvi Novitasari, Nurul Hakiki, dan Zulkipli Lessy menilai dampak
nasehat agama Islam pada perilaku anak di Panti Asuhan Fajar Iman

ﬁ\zzcgllhro Pekanbaru, menunjukkan adanya pengaruh signifikan meski
ecil.
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Pendahuluan

Pembeda dengan Penelitian Terdahulu:

« Penelitian ini fokus pada penerapan teori behavioristik,
khususnya Classical Condifioning dari lvan Pavlov, dalam
program perubahan perilaku di Panti Asuhan Putra Kediri.
Strategi inl melibatkan teknik reward, punishment, dan
conditfioning untuk mengubah perilaku negatif menjadi positif.
Penelifian ini bertujuan untuk meneliti strategi pengasuh dalam
merubah perilaku anak asuh dan berkontribusi terhadap
pengetahuan tentang pengasuhan anak di panti asuhan.
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METODE

Pendekatan Penelitian:

* Penelitian inl menggunakan pendekatan studi kasus untuk
memahami isu-isu secara mendalam dalam konteks Panti
Asuhan Putra Kediri, fermasuk aspek fisik dan sosial. Penelif
tinggal di panti asuhan untuk memperoleh data yang lebih
akurat dan mendalam.




METODE

Narasumber:

Narasumber meliputi pengasuh, pengurus, dan anak asuh di
Panti Asuhan Putra. Pemilihan informan bertujuan untuk
mendapatkan pandangan yang komprehensit mengenai fungsi
panti asuhan, metodologi perawatan, serta pengalaman dan
tantangan yang dihadapi oleh anak asuh.




METODE

 Analisis Data:

« Data dianalisis menggunakan teort Miles, Huberman, dan
Saldana, melalui tiga tahap:

« 1. Kondensasi Data: Menyaring dan merangkum data yang
diperoleh.

« 2. Penyagjian Data: Menyusun data yang telah dipadatkan
secara terorganisir untuk analisis lebih lanjut.

« 3. Penyusunan Kesimpulan: Mengambil kesimpulan dari data
untuk menjawab pertanyaan penelitian dan memberikan saran
yang relevan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana strategi pengasuh dalam merubah perilaku di panti
asuhan putra Kediri ?

2. Apa saja faktor pendukung yang mempengaruhi keberhasilan dalam
merubah perilaku anak asuh ?

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam merubah perilaku anak asuh
?, serta bagaimana cara mengatasinya?

4. Sejauh mana efektivitas strategi pengasuh dalam merubah perilaku
anak asuh ?
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HASIL DAN PEMBAHASAN

 Pendekatan Pengasuhan:

« Panti Asuhan Putra Kediri menerapkan pendekatan
komprehensit dalam merubah perilaku anak-anak asuh melalui
berbagai strategi yang saling mendukung, mulai dari
penerimaan anak hingga evaluasi rutin.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada beberapa strategi yang diterapkan oleh pengasuh dalam merubah perilaku anak asuh
diantaranya yaitu:

1. Penerimaan Anak:

° - Interview mendalam dilakukan untuk memahami latar belakang keluarga dan

lingkungan anak. Inimembantu pengasuh merancang intervensi yang personal dan
efektif.

2. Pengawasan dan Intervensi:

° - Pengasuh memantau perilaku anak secara terus-menerus dan memberikan intervensi
cepat seperti konseling atau hukuman edukatif untuk menangani penyimpangan perilaku.

3. Pengaturan Lingkungan:

° - Aturan ketat diterapkan, seperti pembatasan keluar tanpa izin, untuk menjaga
konsistensi pengasuhan dan meminimalkan gangguan eksternal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4. Evaluasi Mingguan:

° - Evaluasi berkala melibatkan pengasuh dan pengajar untuk menilai perkembangan

anak. Sistem reward dan punishment yang adil dan konsisten digunakan untuk memotivasi
anak.

5. Program Pengembangan:

* - Program meliputi keterampilan hidup, kesehatan mental, dan pengembangan bakat.
Ini mencakup pelatihan keterampilan praktis, konseling, serta kegiatan untuk mengatasi
trauma dan meningkatkan kesejahteraan emosional.

6. Pendidikan Agama:

* - Pendidikan tentang Agidah dan Akhlak praktis diberikan untuk membentuk karakter
anak, dengan materi digjarkan melalui ceramah, diskusi, dan praktik sehari-hari.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

7. Manajemen Perilaku:

° - Surat Peringatan dikeluarkan untuk pelanggaran berat, dan jika diperlukan, anak
dikembalikan kepada keluarganya untuk menjaga lingkungan panti yang kondusif.

8. Kepemimpinan dan Pengambilan Keputusan:

° - Program kepemimpinan dan pengambilan keputusan mengajarkan anak-anak untuk
berpikir kritis dan merencanakan tindakan mereka.

9. Kesadaran Sosial dan Lingkungan:

* - Anak-anak digjarkan tfanggung jawab sosial dan kepedulian lingkungan melalui
kegiatan seperti menanam pohon dan daur ulang.
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KESIMPULAN

Kesimpulan:

* Keberhasilan pengasuhan di Panti Asuhan Putra Kediri terletak pada
kombinasi pendekatan yang ketat dan penuh perhatian, dengan integrasi
berbagai program pengembangan diri. Ini menciptakan lingkungan yang
mendukung perubahan positif dalam perilaku, kemampuan akademis, dan
keterampilan hidup anak-anak asuh.




SARAN dan MASUKAN

* Secara keseluruhan, pendekatan yang diterapkan di panti ini berhasil
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan positif anak-anak
asuh. Beberapa saran dan masukan untuk Panti Asuhan Putra Kediri agar
dapat terus meningkatkan efekfivitas pengasuhan dan memberikan
dampak positit yang lebih besar bagi anak-anak asuh:

-Peningkatan Pelatihan Pengasuhan dengan memberikan pelatinan
berkelanjutan kepada pengasuh tentang teknik pengasuhan terkini,
manajemen perilaku, dan kesehatan mental anak. Karena pengasuh yang
terampil dapat menangani situasi dengan lebih efektif dan memberikan
dukungan yang lebih baik kepada anak-anak.
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